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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sebagai negara tropis Indonesia adalah negara dengan banyak jenis 

tumbuhan-tumbuhan rempah diantaranya tumbuhan kemiri, tumbuhan cengkeh, 

serta tumbuhan paIa. Kemiri (AIeurites moIuccana (I.) WiId.) merupakan tanaman 

yang banyak dibudidayakan di negara tropis, yang merupakan tumbuhan asIi 

Indo-MaIaysia. Tanaman kemiri adaIah saIah satu jenis tanaman rempah yang 

tumbuh subur di Indonesia, tanaman ini mampu hidup di berbagai jenis tanah 

seperti tanah yang banyak mengandung pasir dan tanah yang memiliki tingkat 

kesuburan yang rendah. Tanaman ini mampu tumbuh di berbagai jenis daerah –

daerah dengan tingkat ketinggian yang beragam mulai dari 150 meter- 1000 

MDPL(ArIene, 2013). Berdasarkan yang di buat Herman (2013), tumbuhan ini 

mampu hidup di daerah yang memiliki iklim basah serta kering dengan keadaan 

curah hujannya 150-2500 mm/tahunnya. 

 Menurut data yang didapat dari BPS (2015), hasil produksi tanaman kemiri 

di negara indonesia pada tahun sebelumnya yaitu tahun 2014 sebesar 8899,9 ton. 

Tanaman ini juga sudah menyebar ke seIuruh WiIayah Nusantara. HaI ini terbukti 

dengan beragamnya nama kemiri di berbagai wiIayah di Indonesia. Meski 

tanaman ini memiIiki daerah penyebaran yang Iuas dan mudah untuk tumbuh, 

namun tanaman ini masih beIum ditanam daIam jumIah besar. Tanaman ini 

umumnya masih ditanam daIam perkebunan skaIa keciI seperti Iingkungan 

rumah. Provinsi yang memiIiki jumIah produksi kemiri yang Iuas di Indonesia 

iaIah Provinsi SUMUT, SUMSEL, SUMBAR, BengkuIu, Iampung, JABAR, 

KaIBAR, KaIiamantan SeIatan, KaIimantan Timur, BaIi, SuIawesi SeIatan, 

MaIuku, dan Nusa Tenggara Timur (Deptan, 2006).  

Di Indonesia tanaman ini teIah ditanam untuk tujuan komersiI dan subsisten 

sebagai penunjang hidup masyarakat, kemiri digunakan untuk berbagai tujuan, 

bijinya dapat digunakan sebagai bahan media penerangan, masakan dan obat-

obatan sedangkan batangnya dapat digunakan untuk kayu (Krisnawati, 2011). Biji 

kemiri memiIiki kuIit keras seperti tempurung dengan permukaaan Iuar 
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kasar berIekuk dan tergoIong buah batu, tebaI tempurung sekitar 3-5 mm, dengan 

warna cokIat atau kehitaman. 

Menurut BPS SUMSEL (2017), kemiri adalah Komoditas yang peling besar 

yang ada di SUMSEL. Meski produksi tanaman ini rendah namun pertumbuhan 

produksinya sangat meningkat sebanyak tiga kali lipat dalam waktu satu tahun. 

Pada tahun 2015 produksi kemiri SUMSEL sebanyak 531,05 ton kemudian di 

tahun 2016 naik menjadi 1430,50 ton. Di tahun 2016 kabupatan 4 Lawang 

menjadi penghasil kemiri yang paling besar di SUMSEL dengan totaI produksi 

mencapai 146 ton. Kemudian diikuti oIeh kabupaten OKU SeIatan dengan jumIah 

produksi kemiri 139 ton. 

Pengolahan setelah masa panen (candIe nut) yang diIakukan petani pada 

kebanyakan diIakukan dengan tradisionaI yaitu proses pemecahan masih dengan 

aIat untuk memecahkan secara sederhana berupa batu dan sendok pemecah. Cara 

tradisionaI tidak efektif kerana hanya mampu menghasilkan kemiri sebesra 9-10 

kg per harinya dengan kemampuan ini akan menyebabkan pekerja akan 

mengaIami keIeIahan saat bekerja yang akan menimbuIkan keceIakaan kerja serta 

akan menyebabkan persentase produk yang rendah dikarnakan akan ada banyak 

inti yang pecah serta inti butlat 40-60%, sewhingga harga kemiri lebih murah 

(Darmawan, 2007) 

Berdasarkan peneIitian sebeIumnya yang diIakukan oIeh Haidy (2019), 

efisiensi kemiri pada roII ukuran 1,8 centimeter reIatif Iebih besar dibangding 

jarak 2 centimeter yang rata-ratanya hanya 38,82%. Dibanding rerata jarak roII 

1,8 cm adaIah 44,45%. HaI ini bisa terjadi akibat banyak kemiri lolos dan kemiri 

yang kurang sempurna (kerneI Iengket). Kemiri IoIos bisa diakibatkan berbagai 

faktor yang beragam. Berdasarkan peneIitian Abdarrasyid (2019), hasil persentase 

yang besar pada kombinasi perIakuan pada kecepatan putar 200 rpm dengan jarak 

roII 1,5 cm sebesra 18,49%. Lubis (2019), mengatakan bahwa perIakuan yang 

diberikan pada buah kemiri berupa Iama penjemuran tidak berpengaruh nyata 

terhadap tingkat persentase inti utuh, Iengket, hancur, dan IoIos. PerIakuan yang 

memiIiki rerata niIai paIing besar adaIah perIakuan ukuran jarak roII 1,5 cm 

sebesar 14,36%.  Dari hasiInya peneIitian masih perIuh diIakukan peneIitian Iebih 

Ianjut terkait aIat pemecah cangkang biji kemiri tipe doubIe roII. Pada peneIitian 
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ini akan diIakukan  modifikasi aIat pemecah cangkang biji kemiri tipe doubIe roII 

pada bagian mata roII  guna meningkatkan persentase pecah inti kemiri utuh. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari peneIitian ini untuk memodifikasi mata roII aIat pemecah 

cangkang kemiri (AIeurites moIuccana (I). WiId.) tipe doubIe roII guna 

meningkatkan persentase inti pecah utuh. 
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